BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagai salah satu upaya untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa, pendidikan merupakan penentu kemajuan suatu bangsa, maju mundurnya
suatu bangsa tergantung pada pengetahuan dan keterampilan warga negaranya.
Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan dalam undang-undang tentang sistem
pendidikan yang menyatakan.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. (Depdiknas, 2003. him.2).

Dalam proses pendidikan tentunya memerlukan peran-peran yang mendukung

terlaksananya proses pendidikan tersebut. Dalam hal ini lembaga pendidikan
formal salah satunya sekolah sangat berperan penting dalam terlaksananya tujuan
pendidikan dan proses belajar di dalam kelas. Dalam proses pendidikan tentunya
diperlukan beberapa komponen tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan
serta sarana penunjang demi berlangsungnya kegiatan pembelajaran yang ada di
sekolah.

Komponenen tenaga pendidik dalam proses pendidikan memegang
peranan penting dalam berlangsungnya proses kegiatan belajar mengajar. Selain
itu juga fasilitas dan sarana belajar dalam lembaga pendidikan dalam hal ini yaitu
sekolah juga mempunyai peranan penting dalam menunjang berlangsungnya
kegiatan belajar. Fasilitas dan sarana belajar yang baik akan mempengaruhi juga
tujuan pendidikan nasional.

Peningkatan mutu pendidikan diupayakan oleh berbagai pihak dan dengan
berbagai cara. Salah satu indikator mutu pendidikan yang memadai adalah
meningkatnya prestasi belajar siswa, yang dapat dilihat dari nilai penguasaan
materi pelajaran dan kemampuan memecahkan masalah. Prestasi yang dicapai

oleh siswa berbeda-beda. Ada siswa yang berprestasi tinggi, sedang, dan ada juga
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yang berprestasi rendah. Hal ini tentu saja dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Faktor-faktor tersebut dapat berasal dari dalam diri siswa itu sendiri (faktor
internal) dan ada juga yang berasal dari luar diri siswa (faktor eksternal). Faktor
yang berasal dari luar diri siswa (faktor eksternal) yang mempengaruhi prestasi
belajar siswa salah satunya adalah pemanfaatan sarana belajar disekolah, dengan
pemanfaatan sarana belajar yang tepat dapat memberikan hasil yang optimal bagi
siswa dalam menyerap materi yang disampaikan dan akan mampengaruhi hasil
belajar siswa. Sarana belajar disekolah sebagai penunjang proses pembelajaran
terdiri dari ruang belajar yang mendukung kegiatan pembelajaran.

Tenaga pendidik merupakan pemegang penting dalam peranan proses
pendidikan terutama dalam membentuk watak bangsa melalui pengembangan
kepribadian dan nilai-nilai yang diinginkan. Sumber daya manusia yang
berkualitas untuk kemajuan suatu negara sangat diperlukan, karena memegang
peranan yang penting dalam proses pembangunan suatu negara. Dalam proses
untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas salah satunya melalui
proses pendidikan. Dalam proses pendidikan guru berperan penting dalam
terciptanya manusia yang berkualitas dan berkompeten melalui proses pendidikan.
Guru sebagai pendidik adalah tokoh yang paling banyak bergul dan berinteraksi
dengan para murid dibandingkan dengan personel lainnya di sekolah. Guru
bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan, melakukan penelitian dan
pengkajian dan membuka komunikasi dengan masyarakat.

Guru juga mengemban kewajiban untuk turut aktif membantu
melaksanakan berbagai program belajar serta menggerakkan dan mendorong
peserta didik agar semangat dalam belajar. Selain itu juga seorang pendidik atau
guru harus mengusahakan agar setiap peserta didik dapat belajar dengan efektif
secara individu maupaun secara kelompok di dalam kelas saat proses
pembelajaran berlangsung di sekolah. Untuk menciptakan suasana belajar yang
efektif, seorang guru harus dapat menciptakan kondisi suasana belajar yang
menyenangkan dan menarik siswa agar siswa merasa senang dalam belajar.

Meskipun banyak tempat untuk anak melakukan kegiatan belajar, sesungguhnya
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filosofi kehadiran sekolah sepatutnya dipandang sebagai tempat terbaik bagi
terjadinya proses belajar dan bagi pencapaian prestasi belajar yang tinggi.

Kelas merupakan segmen sosial dari kehidupan sekolah secara
keseluruhan. Semangat dalam proses belajar dan semangat pencapaian pencapaian
prestasi belajar yang tinggi sangat tergantung pada kebiasaan sehari-hari yang
terjadi diantara guru dan para anak didiknya di dalam kelas. Karena itu
manajemen atau pengelolaan atas kelas merupakan hal utama dalam menunjang
terciptanya proses belajar yang menyenangkan dan pencapaian prestasi belajar
yang tinggi itu. Dalam berinteraksi dengan peserta didik, guru harus terampil
dalam mengelola kelas. Pengelolaan kelas adalah ketrampilan guru untuk
menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengendalikannya
bila terjadi gangguan dalam proses belajar mengajar. Karena demikian adanya,
maka pengelolaan kelas sering disebut pula sebagai manajemen kelas yang di
dalamnya terdapat unsur Kketatalaksanaan, tata kepemimpinan, pengelolaan,
pengadministrasian, pengaturan atau penataan kegiatan yang berlangsung di
dalam kelas.

Berbagai upaya untuk mencitakan dan mempertahankan kondisi yang
optimal bagi terjadinya proses belajar mengajar, upaya tersebut antara lain
mengatur jadwal penggunaan kelas dan berbagai sarana prasarana yang terdapat
didalamnya. Selain itu juga menertibkan perilaku peserta didik agar mereka
berada di dalam kelas dalam keadaan yang teratur, rapi dan tertib. Dengan
demikiaan, dalam pengelolaan kelas ini termasuk pula menertibkan peserta didik
yang melakukan berbagai kegiatan yang tidak ada hubungannya degan kegiatan
belajar mengajar atau suatu kegiatan yang mengganggu jalannya kegiatan belajar
mengajar. Dalam kaitannya ini, maka pengelolaan kelas berkaitan pula dengan
upaya menertibkan peserta didik yang bercanda, bergurau, berkelahi, bertengkar,
menggganggu dan berbagai tindakan lainnya yang dapat yang dapat mengganggu
jalannya proses belajar mengajar.

Sumber pembelajaran segala sesuatu yang dapat memberikan informasi
atau penjelasan berupa definisi, teori, konsep, dan penjelasan yang berkaitan

dengan pembelajaran. Pada sistem pengajaran tradisional, sumber pembelajaran
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masih terbatas pada informasi yang diberikan oleh guru ditambah sedikit dari
buku. Sedangkan sumber belajar lainnya belum mendapatkan perhatian, sehingga
aktivitas belajar siswa kurang berkembang. Dengan demikian, kegiatan
pembelajaran lebih terpusat pada guru (teacher centrally). Sementara para siswa
hanya mendengarkan, mencatat, memahami dan menghafal informasi atau
penjelasan yang diberikan oleh guru. Dalam perkembangan selanjutnya, sumber
belajar semakin berkembang seiring dengan terjadinya kemajuan dalam bidang
ilmu pengetahuan dan teknologi dan kreativitas manusia. Sumber belajar yang
bukan manusia, melainkan peralatan yang dibuat manusia yang selanjutnya
menjadi penyambung lidah keinginan manusia biasanya disebut media.

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan sumber belajar bagi
komunitas sekolah, khususnya guru dan murid. “Sumber belajar atau sumber
pembelajaran dapat dirumuskan sebagai segala sesuatu yang dapat memberikan
kemudahan belajar, sehingga diperoleh sejumlah informasi, pengetahuan,
pengalaman, dan ketrampilan yang diperlukan” (Mulyasa, 2007, hlm. 156). Dari
keterangan di atas, dapat dikatakan bahwa sarana dan prasaran dalam proses
pembelajaran dirasa sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Begitu
pula pengelolaan pengajaran yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran
ekonomi dalam hal ini juga sangat berperan dalam tercapainya tujuan
pembelajaran. Tujuan yang diniatkan dalam setiap kegiatan belajar mengajar, baik
yang sifatnya instruksional maupun tujuan pengiring akan dapat dicapai secara
optimal apabila dapat menciptakanan mempertahankan kondisi yang
menguntungkan bagi peserta didik. Dalam setiap proses pengajaran kondisi ini
harus direncanakan dan diusahakan untuk menciptakan kondisi yang diharapkan
akan efektif.

Selama pengamatan yang saya lakukan pada prapenelitian dan juga
penelitian di beberapa SMA Negeri di Bandung, bahwa pengelolaan pengajaran
dan pengelolaan kelas yang dilakukan guru dalam pembelajaran ekonomi sangat
erat kaitannya dengan pemahaman siswa dalam menerima materi pelajaran
ekonomi yang disampaikan oleh guru. Dengan materi pelajaran ekonomi yang

banyak belum juga dari pelajaran yang lain yang diterima oleh siswa, dalam hal
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ini guru harus kreatif dalam merangkum materi pelajaran ekonomi yang begitu
banyak agar pada saat disampaikan kepada siswa dapat dipahami dan dimengerti
dengan baik. Seorang guru harus dapat menyampaikan materi dari berbagai
sumber yang diperoleh lalu menyampaikannya kepada siswa dengan cara yang
sederhana, kreatif dan mudah dipahami oleh siswa. Untuk mengetahui berhasil
tidaknya peserta didik dalam memahami materi pelajaran dalam suatu proses
belajar mengajar dapat dilihat dari hasil UAS peserta didik di sekolah, maka
selanjutnya penulis menyajikan data hasil belajar siswa kelas X IPS tahun ajaran
2014/2015 yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1.1
Rata-rata Nilai UAS Mata Pelajaran Ekonomi
Beberapa SMA Negeri di Bandung

No Nama Kelas KKM Nilai Rata-rata
' Sekolah UAS

1 SMA Negeri 2 Bandung X IPS 75 62,37

2 SMA Negeri 5 Bandung X IPS 75 66,54

3. SMA Negeri 10 Bandung X IPS 70 49,33

4.  SMA Negeri 11 Bandung X IPS 72 69,14

5. SMA Negeri 12 Bandung X IPS 70 57,50

Sumber: lampiran 1

Tabel 1.1 diatas memberikan informasi tentang rata-rata nilai UAS kelas X
IPS di beberapa SMA Negeri kota Bandung yang menjadi tempat penelitian.
Dilihat dari tabel 1.1 terlihat bahwa rata-rata nilai ekonomi kelas X IPS masih
dibawah KKM vyang ada pada tiap sekolah atau belum memuaskan. Keadaan
tersebut tentunya tidak dapat dibiarkan, perlu upaya-upaya untuk mengatasinya
dengan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Terdapat
faktor internal dan eksternal yang secara garis besar mempengaruhi hasil belajar
peserta didik, faktor internal diantaranya yaitu intelegensi, konsentrasi dan
kebiasaan belajar. Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi seperti guru,
sarana dan prasarana dan juga lingkungan.

Hal tersebut juga tidak terlepas dari fasilitas belajar penunjang yang
memadai. Selain pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru dalam proses

kegiatan belajar mengajar, fasilitas belajar mengajar juga dapat mempengaruhi
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prestasi belajar siswa. Fasilitas belajar sangat penting dalam proses pembelajaran
untuk mendukung kegiatan pengajaran dan juga dapat menimbulkan minat dan
perhatian siswa untuk mempermudah penyampaian materi pembelajaran. Fasilitas
pembelajaran yang lengkap dan tepat akan memperlancar penerimaan bahan
pelajaran yang diberikan kepada siswa, sehingga siswa lebih mudah mencapai
keberhasilan dalam kegiatan belajarnya.

Hal tersebut dapat dikatakan bahwa, dengan penyampaian materi pelajaran
yang disampaikan oleh guru dalam pembelajaran akan membuat minat belajar
siswa dalam pelajaran ekonomi akan meningkat dengan fasilitas penunjang
pembelajaran yang memadai. Begitu pula dalam proses belajar mengajar pada
mata pelajaran ekonomi, pengelolaan pengajaran yang dilakukan oleh guru dan
lengkap tidaknya fasilitas belajar yang dimiliki akan memberi pengaruh terhadap
hasil belajar siswa. Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah
dipaparakan oleh penulis dan juga berdasarkan pada teori, guna untuk membatasi
penelitian maka judul penelitian ini adalah “PENGARUH PENGELOLAAN
KELAS DAN FASILITAS BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR
SISWA PADA MATA PELAJARAN EKONOMI (Survey Pada Siswa Kelas
X1 SMA Negeri di Kota Bandung)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah
dari penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana gambaran umum pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru
dalam kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran ekonomi?
2. Bagaimana gambaran umum fasilitas belajar yang ada di sekolah?
3. Bagaimana gambaran umum hasil belajar siswa pada mata pelajaran
ekonomi?
4. Bagaimana pengaruh pengelolaan kelas terhadap hasil belajar siswa?
5. Bagaimana pengaruh fasilitas belajar terhadap hasil belajar siswa?
1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:
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1. Untuk mengetahui gambaran pengelolaan kelas yang dilakukan guru
dalam proses belajar mengajar pada mata pelajaran ekonomi.
2. Untuk mengetahui gambaran fasilitas belajar yang ada di sekolah.
3. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar siswa pada mata pelajaran
ekonomi.
4. Untuk mengetahui pengaruh pengelolaan kelas terhadap hasil belajar
siswa.
5. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas belajar terhadap hasil belajar siswa.
1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Kegunaan Teoritis
Dari segi teoritis diharapkan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai bahan kajian dalam konsep-konsep pengembangan guru dengan
perkembangan dunia pendidikan yang semakin berkembang dari tahun ketahun.

1.4.2. Kegunaan Praktis

1.4.2.1. Manfaat Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti tentang

pengaruh pengelolaan kelas dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar siswa.

1.4.2.2. Manfaat Bagi Sekolah

Bagi sekolah maupun guru yang terlibat langsung dalam proses kegiatan
belajar mengajar dikelas dapat diambil manfaat yang dapat membantu para guru
maupun pihak sekolah untuk meningkatkan fasilitas belajar yang ada di sekolah
dan guru dapat memanfaatkan fasilitas belajar yang ada agar mempermudah

dalam proses penyampaian bahan materi pelajaran.

1.4.2.3. Manfaat Bagi Pembaca
Bagi pembaca penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan
tentang pengaruh pengelolaan kelas dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar

siswa.
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